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ABSTRAK 

 

 

HANAFI SETIA PURNAMA.  Pengaruh komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pre nursery. 

Dibimbing oleh Ir.  Bastani Sepindjung, MP. dan Ir.  Ridwan Hanan, MP. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam yang 

tepat bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit di prenursery. Penelitian telah 

dilaksanakan dipekarangan rumah RT 14, RW 04 Desa Tirtosari, Kecamatan 

Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.  Waktu penelitian 

dilakukan pada tanggal 10 Juni 2019 sampai tanggal 10 September 2019.  Metode 

percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan diulang sebanyak 6  kali, setiap satuan percobaan terdiri dari 10 

tanaman, sehingga jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 240 tanaman (polybag).  

Setiap satuan percobaan diambil 4 tanaman contoh (sampel) dari 10  tanaman.  

Perlakuan dalam penelitian ini adalah P1 : Tanah Top Soil sebagai kontrol (tanpa 

pupuk bokashi), P2: Tanah Top Soil + pupuk bokashi (75% : 25%).P3 : Tanah Top 

Soil + pupuk bokashi (50% : 50%).P4: Tanah Top Soil + pupuk bokashi (25% : 

75%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Komposisi media 

tanam dengan tanah top soil 50% + pupuk bokashi 50% menghasilkan 

pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit yang baik di pre nursery yaitu dengan 

tinggi bibit sebesar 20,42 cm, jumlah daun sebanyak 4,13 helai, diameter batang 

sebesar 0,75 cm, panjang akar sebanyak 29,28 cm, jumlah akar primer sebanyak 

3,72 helai, bobot kering daun seberat 2 g, bobot kering akar seberat 0,99 g dan 

luas daun sebanyak 177,01 cm². 
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ABSTRACT 

 

HANAFI SETIA PURNAMA. The effect of the composition of the planting 

medium on the growth of oil palm seedlings (Elaeis guineensis Jacq.) in the pre-

nursery.  Supervised by Ir.  Bastani Sepindjung, MP. and Ir. Ridwan Hanan MP. 

This study aims to determine the composition of the right planting medium 

for the growth of oil palm seedlings in the pre-nursery.  Research was conducted 

in the yard of RT 14, RW 04, Tirtosari Village, Banyuasin I District, Banyuasin 

Regency, South Sumatera Province.  Conducted on 10 June 2019 to 10 September 

2019.  Method using a randomized block design (RAK) consisting of 4 treatments 

and repeated 6 times, each experimental unit consisting of 10 plants, so that the 

number of plants examined as many as 240 plants (polybags). For each 

experimental unit, 4 sample plants (samples). The treatments in this study were 

P1: Top Soil as a control (without bokashi fertilizer), P2: Top Soil + bokashi 

fertilizer (75%: 25%). P3: Top Soil + bokashi fertilizer (50%: 50%). P4: Top Soil 

+ bokashi fertilizer (25%: 75%). 

Based on the results of the study, it can be concluded that the composition 

of the planting medium with 50% top soil soil + 50% bokashi fertilizer resulted in 

good growth of oil palm seedlings in the pre-nursery, namely with a seed height 

of 20,42 cm, number of leaves 4,13, stem diameter 0,75 cm, root length 29,28 cm, 

number of primary roots 3,72, leaf dry weight 2 g, root dry weight 0,99 g and leaf 

area 177,01 cm². 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan penghasil minyak nabati yangtelah menjadi komoditas 

pertanian utama dan unggulan di Indonesia.  Perkebunan kelapa sawit merupakan 

sumber pendapatan bagijutaan keluarga petani, sumber devisa negara, penyedia 

lapangan kerja, serta sebagai pendorong tumbuh dan berkembangnya industri hilir 

berbasis minyak kelapa sawit diIndonesia (Nu’man, 2009). 

Perkembangan luas areal dan produksi kelapa sawit di Indonesia pada saat 

ini cukup pesat dari tahun 2016 sampai tahun 2020, data sebagai berikut. 

Tabel 1.  Data Perkembangan luas areal dan produksi kelapa sawit di Indonesia. 

Tahun Luas Areal / Ha Produksi / Ton 

2016 11.201.465 31.730.961 

2017 14.048.722 37.965.224 

2018 14.326.350 42.883.631 

2019 14.724.420 45.861.121 

2020 14.996.010 49.117.260 

 

Grand Total 

 

72.296.967 

 

163.352.697 

Sumber:  Direktorat Jendral Perkebunan.  2016 - 2020 

Perkembangan luas areal tanaman kelapa sawit tentu berdampak dengan 

kebutuhan ketersediaan bibit tanaman kelapa sawit yang berkualitas, sejalan 

dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit. Faktor 

utama yang mempengaruhi produktivitas tanaman di perkebunan kelapa sawit 

yaitu penggunaan bibit yang berkualitas Pahan (2008).  Investasi yang sebenarnya 
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bagi perkebunan komersial berada pada bahan tanaman (benih/bibit) yang akan 

ditanam, karena merupakan sumber keuntungan pada perusahaan kelak 

(Kiswanto; Purwanta;  dan Wijayanto, 2008). 

Kualitas tanaman (benih/bibit) kelapa sawit memang sangat diperlukan 

untuk hasil yang memuaskan saat panen, dan itupun tidak jauh dari perawatan 

ataupun pemupukan. Pemberian pupuk bisa juga menggunakan pupuk organik. 

Pemberian pupuk organik berpengaruh terhadap beberapa sifat kimia tanah yaitu 

meniadakan sifat racun aluminium, penyangga hara tanaman, membantu 

meningkatkan penyediaan unsur hara terutama unsur Pdan meningkatkan 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah(Hakim, 1986). 

B.  Rumusan Masalah 

   Bagaimanakah komposisi media tanam yang tepat bagi pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pre nursery. 

C.  Tujuan Penelitian 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam yang 

tepat bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 

D.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan imformasi ilmiah tentang pengaruh komposisi media 

tanam terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 
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